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Lampiran I 

DAFTAR TERJEMAH 

 

No Bab Kutipan Hal Terjemahan 

1.  I Al Luqman (31) ayat 17 2 17. Hai anakku, dirikanlah shalat 

dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan 

cegahlah (mereka) dari perbuatan 

yang mungkar dan bersabarlah 

terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu 

Termasuk hal-hal yang diwajibkan 

(oleh Allah). 

2.  I HR. Imam Muslim 3 Dari Abu Hurairah RA: Rasulullah 

Saw. bersabda: Sesungguhnya 

Allah tidak melihat kepada bentuk 

dan harta kalian, akan tetapi Allah 

melihat kepada hati dan perbuatan 

kalian”. 

3.  II Ali Imran (3) ayat 31 24 31. Katakanlah : jika kamu (benar -

benar) mencintai Allah, ikutilah 

aku, niscaya Allah mengasihi dan 

mengampuni dosa-dosamu. Allah 

Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” 

4.  II As Sajadah (32) ayat 16 25 16. Lambung mereka jauh dari 

tempat tidurnya dan mereka selalu 

berdoa kepada Rabbnya dengan 

penuh rasa takut dan harap, serta 

mereka menafkahkan apa apa 

rezeki yang Kami berikan. 

5.  II Ali Imran (3) ayat 134 26 134. (Yaitu) orang-orang yang 

menafkahkan (hartanya), baik di 

waktu lapang maupun sempit, dan 

orang-orang yang menahan 

amarahnya dan memaafkan 

(kesalahan) orang. Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat 

kebajikan. 

6.  II Al Baqarah (2) ayat 216 27 216. diwajibkan atas kamu 

berperang, Padahal berperang itu 

adalah sesuatu yang kamu benci. 

boleh Jadi kamu membenci sesuatu, 
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Padahal ia Amat baik bagimu, dan 

boleh Jadi (pula) kamu menyukai 

sesuatu, Padahal ia Amat buruk 

bagimu; Allah mengetahui, sedang 

kamu tidak mengetahui. 

7.  II HR. Abu Dawud 28 Dari Jabir bin „Atik, bahwa 

Rasulullah Saw. pernah berkata : 

Ada rasa cemburu yang disukai 

oleh Allah Swt. dan ada rasa 

cemburu yang dibenci oleh Allah 

Swt. Rasa cemburu yang disukai 

oleh Allah Swt. ialah benci dalam 

hal  yang mencurigakan. Adapun 

rasa cemburu yang dibenci oleh 

Allah Swt. ialah selain yang 

mencurigakan. 

8.  II HR. Bukhari 29 Sesungguhnya diantara yang 

didapatkan manusia dari perkataan 

(yang disepakati) para Nabi adalah; 

“Jika kamu tidak malu, berbuatlah 

sesukamu. 

9.  II Ali Imran (3) ayat 139 30 139. Janganlah kamu lemah, dan 

janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, karena kamulah orang-orang 

yang paling tinggi (derajatnya), jika 

kamu orang-orang yang beriman. 

10.  II Al Isra‟ (17) ayat 9 34 9. Sesungguhnya al Quran ini 

memberikan petunjuk kepada 

(jalan) yang lebih lurus  

dan memberi khabar gembira 

kepada orang-orang mu'min yang 

mengerjakan amal saleh bahwa 

bagi mereka ada pahala yang besar.  

11.  II Al Isra‟ (17) ayat 35 36 35. Dan sempurnakanlah takaran 

apabila kamu menakar, dan 

timbanglah dengan neraca yang 

benar. Itulah yang lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

12.  II Al Kahfi (18) ayat 28 37 28. Dan bersabarlah kamu bersama-

sama dengan orang-orang yang 

menyeru Tuhannya di pagi dan 

senja hari dengan mengharap 

keridhaan-Nya; dan janganlah 

kedua matamu berpaling dari 

mereka (karena) mengharapkan 

perhiasan dunia ini; dan janganlah 
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kamu mengikuti orang yang hatinya 

telah Kami lalaikan dari mengingati 

Kami, serta menuruti hawa 

nafsunya dan adalah keadaannya itu 

melewati batas. 

13.  II An Nisa (4) ayat 84 39 84. Maka berperanglah kamu pada 

jalan Allah, tidaklah kamu dibebani 

melainkan dengan kewajiban kamu 

sendiri. Kobarkanlah semangat para 

mukmin (untuk berperang). Mudah-

mudahan Allah menolak serangan 

orang-orang yang kafir itu. Allah 

amat besar kekuatan dan amat keras 

siksaan(Nya). 

14.  II An Nahl (16) Ayat 125 40 125. Serulah (manusia) kepada 

jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya 

dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat 

petunjuk. 

15.  IV Al Hujurat (49) ayat 10 42 10. Orang-orang beriman itu 

sesungguhnya bersaudara. Sebab 

itu damaikanlah (perbaikilah 

hubungan) antara kedua saudaramu 

itu dan takutlah terhadap Allah, 

supaya kamu mendapat rahmat. 
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Lampiran II 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama :  

2. Tempat, tanggal lahir :  

3. Agama :  

4. Lama bekerja :  

5. Pendidikan terakhir :  

6. Jabatan :  

 

B. Pedoman Observasi 

1. Obyek/sasaran observasi :  

2. Tempat sekolah : 

Hasil Observasi Siswa (inisial) 

Hari/Tanggal : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Variabel Sub Variabel 
HasilPengamatan 

1 2 3 4 5 

1. Pendidikan pengendalian 

emosi anak tunagrahita 

ringan (saat guru 

melakukan latihan 

mandiri). 

Kemampuan untuk 

mengenali emosi 

diri. 

     

 

Kemampuan untuk 

mengelola dan 

mengekspresikan 

emosi secara tepat. 

     

Kemampuan untuk 

memotivasi diri. 

     

Kemampuan untuk 

memahami 

perasaan orang 

lain. 

     

  

Kemampuan untuk 

membina 

hubungan dengan 

orang lain. 
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Penilaian:  

1 = Kurang Sekali 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik  

5 = Baik Sekali 

3. Keadaan Fisik Sekolah. 

4. Mengamati Keadaan Lingkungan Sekolah. 

5. Mengamati Keadaan Fisik Kelas. 

 

C. Pedoman Wawancara 

1. Berapa orang jumlah murid yang ada di kelas IV/C? 

2. Bagaimana cara guru agar anak tunagrahita tidak mudah marah dan putus 

asa saat menemui pelajaran yang sulit baginya? 

3. Bagaimana cara guru agar anak tunagrahita tetap tenang pada saat belajar? 

4. Bagaimana cara guru mengendalikan emosi takut pada anak tunagrahita 

ringan? 

5. Bagaimana cara guru mengendalikan emosi marah pada anak tunagrahita 

ringan? 

6. Bagaimana cara guru mengendalikan emosi gembira pada anak tunagrahita 

ringan? 

7. Bagaimana cara guru mengendalikan emosi sedih pada anak tunagrahita 

ringan? 

8. Bagaimana cara guru mengendalikan emosi cemburu pada anak 

tunagrahita ringan? 

9. Bagaimana cara guru agar anak tunagrahita ringan tetap bersemangat pada 

saat belajar? 

10. Bagaimana cara guru agar anak tunagrahita ringan mempunyai rasa 

kepercayaan dan keyakinan pada diri sendiri? 

11. Bagaimana anak tunagrahita dapat memahami dan menghargai perasaan 

orang lain yang ada di sekitarnya? 
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12. Apakah anak tunagrahita dapat membina hubungan dengan orang lain? 

13. Apakah anak tunagrahita dapat saling tolong-menolong di saat ada teman 

mereka yang memerlukan pertolongan? 

14. Apa saja faktor pendukung pendidikan pengendalian emosi anak 

tunagrahita ringan di SDLB B/C Paramita Graha Banjarmasin, jelaskan! 

15. Apa saja faktor penghambat pendidikan pengendalian emosi anak 

tunagrahita ringan di SDLB B/C Paramita Graha Banjarmasin, jelaskan! 

 

D. Pedoman Dokumentasi 

1. Pendidikan Pengendalian Emosi Anak Tunagrahita Ringan di SDLB B/C 

Paramita Graha Banjarmasin. 

a. Kemampuan untuk mengenali emosi diri. 

b. Kemampuan untuk mengelola dan mengekspresikan emosi secara 

tepat. 

c. Kemampuan untuk memotivasi diri. 

d. Kemampuan untuk memahami perasaan orang lain.  

e. Kemampuan untuk membina hubungan dengan orang lain. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pendidikan Pengendalian 

Emosi Anak Tunagrahita Ringan di SDLB B/C Paramita Graha 

Banjarmasin. 

a. Faktor Pendidikan 

b. Faktor Usia 

c. Faktor Tempramen 

d. Faktor Lingkungan 

3. Keadaan Fisik Sekolah 

4. Keadaan Lingkungan 

5. Keadaan Fisik Kelas 
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Lampiran III 

HASIL OBSERVASI 

 

1. Obyek/sasaran observasi : Pendidikan Pengendalian Emosi Anak  

  Tunagrahita Ringan 

2. Tempat sekolah  : SDLB B/C Paramita Graha Banjarmasin 

 

Hasil Observasi Siswa AA 

Hari/Tanggal : Senin-Jumat, 24-28/06/2019 

 

Penilaian: 

1 = Kurang Sekali 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik  

5 = Baik Sekali 

 

No Variabel Sub Variabel 
HasilPengamatan 

1 2 3 4 5 

1. Pendidikan pengendalian 

emosi anak tunagrahita 

ringan (saat guru melakukan 

latihan mandiri). 

Kemampuan untuk 

mengenali emosi 

diri. 

  √   

 

 

Kemampuan untuk 

mengelola dan 

mengekspresikan 

emosi secara tepat. 

   √  

Kemampuan untuk 

memotivasi diri. 

  √   

Kemampuan untuk 

memahami 

perasaan orang lain. 

 √    

  

Kemampuan untuk 

membina hubungan 

dengan orang lain. 

  √   
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Ketika dilakukan observasi, maka diketahui bahwa pengendalian 

emosi AA cenderung pada kemampuan untuk mengelola dan 

mengekspresikan emosi secara tepat. Terbukti ketika dilakukan observasi 

selama 5 hari. 

 

Hasil Observasi Siswa MY 

Hari/Tanggal : Senin-Jumat, 22-26/07/2019 

 

Penilaian: 

1 = Kurang Sekali 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik  

5 = Baik Sekali 

Ketika dilakukan observasi, maka diketahui bahwa pengendalian 

emosi MY cenderung pada kemampuan untuk membina hubungan dengan 

orang lain. Terbukti ketika dilakukan observasi selama 5 hari. 

 

No Variabel Sub Variabel 
HasilPengamatan 

1 2 3 4 5 

1. Pendidikan pengendalian 

emosi anak tunagrahita 

ringan (saat guru melakukan 

latihan mandiri). 

Kemampuan untuk 

mengenali emosi 

diri. 

  √   

 

 

Kemampuan untuk 

mengelola dan 

mengekspresikan 

emosi secara tepat. 

  √   

Kemampuan untuk 

memotivasi diri. 

 √    

Kemampuan untuk 

memahami 

perasaan orang lain. 

  √   

  

Kemampuan untuk 

membina hubungan 

dengan orang lain. 

   √  
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Hasil Observasi Siswa NR 

Hari/Tanggal : Senin-Jumat, 29/07/2019-02/08/2019 

 

Penilaian: 

1 = Kurang Sekali 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik  

5 = Baik Sekali 

Ketika dilakukan observasi, maka diketahui bahwa pengendalian 

emosi NR cenderung pada kemampuan untuk memotivasi diri. Terbukti ketika 

dilakukan observasi selama 5 hari. 

 

 

 

 

 

 

No Variabel Sub Variabel 
HasilPengamatan 

1 2 3 4 5 

1. Pendidikan pengendalian 

emosi anak tunagrahita 

ringan (saat guru melakukan 

latihan mandiri). 

Kemampuan untuk 

mengenali emosi 

diri. 

 √    

 

 

Kemampuan untuk 

mengelola dan 

mengekspresikan 

emosi secara tepat. 

 √    

Kemampuan untuk 

memotivasi diri. 

  √   

Kemampuan untuk 

memahami 

perasaan orang lain. 

 √    

  

Kemampuan untuk 

membina hubungan 

dengan orang lain. 

√     
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Hasil Observasi Siswa PA 

Hari/Tanggal : Senin-Jumat, 05-09/08/2019 

 

Penilaian: 

1 = Kurang Sekali 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik  

5 = Baik Sekali 

Ketika dilakukan observasi, maka diketahui bahwa pengendalian 

emosi PA cenderung pada kemampuan untuk memahami perasaan orang lain. 

Terbukti ketika dilakukan observasi selama 5 hari. 

 

 

 

 

No Variabel Sub Variabel 
HasilPengamatan 

1 2 3 4 5 

1. Pendidikan pengendalian 

emosi anak tunagrahita 

ringan (saat guru melakukan 

latihan mandiri). 

Kemampuan untuk 

mengenali emosi 

diri. 

√     

 

 

Kemampuan untuk 

mengelola dan 

mengekspresikan 

emosi secara tepat. 

 √    

Kemampuan untuk 

memotivasi diri. 

√     

Kemampuan untuk 

memahami 

perasaan orang lain. 

  √   

 

 

 

Kemampuan untuk 

membina hubungan 

dengan orang lain. 

 √    
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Lampiran IV 

HASIL WAWANCARA 

 

1. Nama : Khairul Arifin, S.Pd 

2. Tempat, tanggal lahir : Anjir Muara, 02 Maret 1995 

3. Agama : Islam 

4. Lama bekerja : 2 Tahun 

5. Pendidikan terakhir : Sarjana S-1 PLB FKIP ULM 

6. Jabatan : Guru Kelas 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 20/06/2019 

Subjek Hasil Wawancara 

Peneliti 

Responden 

Peneliti 

Responden 

Peneliti 

 

Responden 

 

Peneliti 

 

Responden 

 

 

 

Assalamu‟alaikum pak… 

Waalaikumsalam warahmatullah wabarakatuh.  

Maaf mengganggu waktunya sebentar pak. 

Iya.. 

Langsung saja pak, berapa orang jumlah murid yang ada di  kelas 

IV/C? 

Jumlah siswa dalam 1 kelas ada 6 anak, 2 anak laki-laki dan 4 anak 

perempuan. 

Bagaimana cara guru agar anak tunagrahita tidak mudah marah dan 

putus asa saat menemui pelajaran yang sulit baginya? 

Sebenarnya guru harus mempunyai cara tersendiri agar anak 

tunagrahita ringan tidak mudah marah dan putus asa saat menemui 

pelajaran yang sulit baginya. Maka alternatif yang saya lakukan 

sebagai wali kelas adalah mempelajari karakteristiknya dan 

menyesuaikan kemampuan anak tunagrahita ringan sehingga 

pembelajarannya di turunkan sesuai kemampuan anak tunagrahita 

ringan kalau kita memaksakan kehendak kita maka anak tunagrahita 

ringan akan tantrum (mengamuk). 
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Hari/Tanggal : Senin, 24/06/2019 

Subjek Hasil Wawancara 

Peneliti 

 

Responden 

Bagaimana cara guru agar anak tunagrahita tetap tenang pada saat 

belajar? 

Berbicara mengenai agar anak tunagrahita ringan tetap tenang saat 

pembelajaran adalah setiap anak tunagrahita ringan perlu pendekatan 

yang komprehensif jadi apabila ada anak tunagrahita ringan yang 

tidak mau tenang dengan sedikit ketegasan maka sebagai guru harus 

bersuara agak keras sedikit, ada yang dengan cara tatap wajah 

langsung jadi sebagai guru harus berada di samping anak tunagrahita 

ringan agar anak tunagrahita ringan mampu duduk dengan tenang, 

adapula yang harus di diamkan saja dengan sendirinya anak 

tunagrahita ringan akan tenang 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 26/06/2019 

Subjek Hasil Wawancara 

Peneliti 

 

Responden 

Bagaimana cara guru mengendalikan emosi takut pada anak 

tunagrahita ringan? 

Pada saat anak tunagrahita ringan merasa takut sebagai guru ada yang 

harus dengan di peluk, adapula yang harus mencari tahu apa penyebab 

yang membuat anak tunagrahita ringan merasa takut dan menjauhkan 

penyebabnya yang menjadikan anak tunagrahita ringan merasa takut 

tersebut misal teman sebangku yang suka menggangu temannya atau 

benda-benda yang membuat anak tunagrahita ringan merasa takut 

 

Hari/Tanggal : Jumat, 28/06/2019 

Subjek Hasil Wawancara 

Peneliti 

 

Responden 

Bagaimana cara guru mengendalikan emosi marah pada anak 

tunagrahita ringan?  

Dengan cara menegurnya dengan volume suara guru agak dikeraskan 

agar anak tunagrahita ringan tidak terbiasa marah-marah tanpa sebab 

di kelas. Dan  kalau dibiarkan saja maka anak tunagrahita ringan akan 

terbiasa terus-menerus untuk marah-marah di dalam kelas saat 

pembelajaran dan akan mengganggu teman yang lain maupun sesama 

anak tunagrahita ringan 
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Hari/Tanggal : Selasa, 02/07/2019 

Subjek Hasil Wawancara 

Peneliti 

 

Responden 

Bagaimana cara guru mengendalikan emosi gembira pada anak 

tunagrahita ringan? 

Dengan cara menyalurkan emosi anak tunagrahita ringan misal ke 

menggambar, bernyanyi dll. Guru memberikan buku gambar dan 

memintanya untuk mewarnai sesuai keinginannya. Setelah selesai 

menggambar mereka bisa bernyanyi bersama agar anak tuangrahita 

ringan yang lain juga mendapatkan energi positif yang membuat anak 

tunagrahita ringan yang lain merasa bahagia, karena saat gembira anak 

tunagrahita ringan mempunyai banyak imajinasi yang tidak terduga 

bisa kita lihat dari anak tunagrahita ringan. 

 

Hari/Tanggal : Senin, 08/07/2019 

Subjek Hasil Wawancara 

Peneliti 

 

Responden 

Bagaimana cara guru mengendalikan emosi sedih pada anak 

tunagrahita ringan? 

Dengan cara guru sebisa mungkin menghiburnya dengan membuat 

kelucuan dikelas, mengajak anak tunagrahita ringan yang sedih 

maupun yang tidak sedih bernyanyi bersama, dan dengan sentuhan 

kepada anak tunagrahita ringan yang sedang sedih agar dapat 

membuat anak tunagrahita ringan merasa lebih baik dan tidak larut 

dalam kesedihannya. Serta meminta anak tunagrahita ringan yang lain 

menghibur temannya yang sedang sedih. 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 11/07/2019 

Subjek Hasil Wawancara 

Peneliti 

 

Responden 

Bagaimana cara guru mengendalikan emosi cemburu pada anak 

tunagrahita ringan? 

Dengan cara memberi perhatian yang sama kesetiap anak tunagrahita 

ringan, tidak memilih-milih anak tunagrahita ringan yang pintar 

maupun tidak dan tidak memilih-milih anak tunagrahita ringan dari 

kalangan atas, menengah maupun bawah. Semua diperlakukan sama 

dalam hal perhatian kesetiap anak tunagrahita ringan sehingga anak 

tunagrahita ringan merasa ada kesetaraan dalam perhatian kelas. 
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Hari/Tanggal : Senin, 15/07/2019 

Subjek Hasil Wawancara 

Peneliti 

 

Responden 

Bagaimana cara guru agar anak tunagrahita ringan tetap bersemangat 

pada saat belajar? 

Dengan cara membuat pembelajaran semenarik mungkin agar anak 

tunagrahita ringan tertarik dengan pembelajaran yang akan dipelajari. 

Membuat sesuatu hal yang unik dengan gambar yang penuh warna 

agar lebih berkesan saat di lihat yang membuat anak tunagrahita 

ringan mempunyai rasa ingin tahu yang kuat. Sehingga akan muncul 

pertanyaan-pertanyaan mengenai pembelajaran yang menarik minat 

anak tunagrahita ringan untuk belajar. 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 17/07/2019 

Subjek Hasil Wawancara 

Peneliti 

 

Responden 

Bagaimana cara guru agar anak tunagrahita ringan mempunyai rasa 

kepercayaan dan keyakinan pada diri sendiri? 

Dengan cara mempelajari karakteristik anak tunagrahita ringan dan 

memotivasi anak tunagrahita ringan serta meyakinkan anak 

tunagrahita ringan tersebut bahwa kamu bisa, maka jangan pernah 

berputus asa terhadap hal yang menurutmu sulit dan jangan pernah 

malu dengan teman-teman yang ada di kelas. Buktikan bahwa kamu 

mampu dan bisa untuk melakukan hal tersebut agar orang tuamu 

bangga dengan kemampuan yang kamu miliki. 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 23/07/2019 

Subjek Hasil Wawancara 

Peneliti 

 

Responden 

Bagaimana cara anak tunagrahita dapat memahami dan menghargai 

perasaan orang lain yang ada di sekitarnya? 

Dengan cara verbal yaitu meminta anak tunagrahita ringan langsung 

melakukan tindakan sehingga anak tunagrahita ringan tersebut apabila 

melihat orang lain sedang sedih dengan meneteskan air mata, tanpa 

diminta maka akan menghapus air mata temannya secara langsung. 

contohnya AA itu sapu air mata temen kamu yang sedang menangis 

biar dia tidak menangis lagi sehingga anak tunagrahita ringan tersebut 

tertanam jiwanya apabila melihat temannya yang sedang menangis 

maka anak tunagrahita ringan akan menyapu air matanya sehingga 

tidak menangis lagi. 
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Hari/Tanggal : Kamis, 25/07/2019 

Subjek Hasil Wawancara 

Peneliti 

Responden 

Peneliti 

Responden 

Apakah anak tunagrahita bisa membina hubungan dengan orang lain? 

Tentu dapat. 

Tolong penjelasannya pak… 

Anak tunagrahita ringan tentu dapat membina hubungan dengan orang 

lain meskipun ada sedikit hambatan dikarenakan pengucapan kata 

yang kurang jelas. Bagi anak tunagrahita ringan yang tidak memiliki 

hambatan pengucapan kata, maka anak tunagrahita ringan akan dapat 

berteman dan bersosialisasi dengan orang lain karena anak tunagrahita 

ringan jiwanya sebenarnya bermain jadi mengenai hubungan dengan 

orang lain anak tunagrahita tidak ada masalah karena anak tunagrahita 

ringan mudah memaafkan dan mudah bergaul dengan orang lain. 

 

Hari/Tanggal : Senin, 29/07/2019 

Subjek Hasil Wawancara 

Peneliti 

 

Responden 

Peneliti 

 

 

 

Responden 

Apakah anak tunagrahita dapat saling tolong-menolong di saat ada 

teman mereka yang memerlukan pertolongan? 

Anak tunagrahita ringan ada beberapa anak tunagrahita ringan yang 

peka dengan kondisi disekitarnya tanpa diminta anak tunagrahita 

ringan sudah menolong temannya. Tetapi adapula anak tunagrahita 

ringan yang kurang peka dengan kondisi di sekitanya maka respon 

anak tunagrahita ringan tersebut sangat lambat. 

Bagaimana agar anak tunagrahita ringan menjadi peka dengan hal 

tersebut? 

Agar anak tunagrahita ringan menjadi peka maka perlu 

distimulus/dorongan agar anak tunagrahita ringan mau menolong 

temannya yang memerlukan pertolongannya. 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 01/08/2019 

Subjek Hasil Wawancara 

Peneliti 

 

Responden 

 

Peneliti 

Responden 

Apa saja faktor pendukung pendidikan pengendalian emosi anak 

tunagrahita ringan di SDLB B/C Paramita Graha Banjarmasin? 

Faktor pendukung pengendalian emosi anak tunagrahita ringan, yaitu 

faktor pendidikan dan faktor lingkungan. 

Tolong penjelasannya pak… 

Kalau anak tunagrahita ringan sudah mengenyam pendidikan atau 

bersekolah, sedikit banyaknya pengendalian emosinya sudah pasti 

lebih baik daripada anak tunagrahita ringan yang tidak di sekolahkan. 

Karena orang berpendidikan dengan orang yang tidak berpendidikan 

jelas berbeda kalau orang berpendidikan biasanya dapat 

mengendalikan emosinya dengan tepat. Meskipun anak tunagrahita 
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ringan harus lebih belajar dalam mengendalikan emosinya. 

 

Hari/Tanggal : Senin, 05/08/2019 

Subjek Hasil Wawancara 

Peneliti 

 

 

Responden 

 

Kemarin kata bapak, faktor pendukung pendidikan pengendalian 

emosi anak tunagrahita ringan, yang satunya faktor lingkungan, 

Tolong penjelasannya pak… 

Faktor lingkungan sangat banyak pengaruhnya bagi kondisi anak 

tunagrahita ringan dikelas karena faktor lingkunganlah yang 

menggodok anak tunagrahita ringan menjadi lebih baik atau menjadi 

lebih buruk sehingga anak tunagrahita ringan dengan hambatan 

tunagrahita banyak belajar dari lingkungan, melihat dilingkungannya 

sering berteriak-teriak maka anak akan tertanam di dirinya berbicara 

dengan teriak-teriak dll. Maka dari itu anak tunagrahita hendaknya 

lingkungannya dikondisikan sebaik mungkin agar berdampak positif 

untuk anak tunagrahita ringan. 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 07/08/2019 

Subjek Hasil Wawancara 

Peneliti 

 

Responden 

 

Peneliti 

Responden 

Apa saja faktor penghambat pendidikan pengendalian emosi anak 

tunagrahita ringan di SDLB B/C Paramita Graha Banjarmasin? 

Faktor penghambat pendidikan pengendalian emosi anak tunagrahita 

ringan, yaitu faktor usia dan faktor temperamen. 

Tolong penjelasannya pak… 

Banyak anak tunagrahita ringan yang usia umurnya 17 tahun tetapi 

usia mentalnya sama dengan anak 8 tahun. Memang anak tunagrahita 

ringan banyak usianya tidak sebanding dengan usia dan mentalnya 

dalam kematangan emosi karena mereka bukan seperti anak normal 

pada umumnya, tetapi mereka mempunyai ketunagrahitaannya 

tersendiri. Jadi peran guru sangat penting yaitu bagaimana 

menyelaraskan agar usia dan mental serta kematangan emosinya tidak 

terpaut terlalu jauh dengan usianya sehingga emosi anak tunagrahita 

ringan menjadi lebih terkendali. 
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Hari/Tanggal : Jumat, 09/08/2019 

Subjek Hasil Wawancara 

Peneliti 
 
 
Responden 

 

Kemarin kata bapak, faktor penghambat pendidikan pengendalian 

emosi anak tunagrahita ringan, yang satunya tempramen, Tolong 

penjelasannya pak… 

Temperamen sebenarnya faktor bawaan dari anak karena anak 

tunagrahita ringan memiliki hambatan intelektual sehingga dari segi 

emosinya anak tunagrahita ringan sudah labil karena mental mereka 

tidak sesuai dengan usianya sehingga kadang sering tantrum 

(mengamuk) karena hal yang sepele, sederhananya karena hambatan 

yang anak miliki yaitu tunagrahita sehingga tempramennya pun juga 

labil. Perlu banyak waktu untuk mengubah tempramen anak 

tunagrahita ringan walaupun harapan sangat tipis. 
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Lampiran V 

HASIL DOKUMENTASI 

 

1. Pendidikan Pengendalian Emosi Anak Tunagrahita Ringan. 

a. Kemampuan untuk mengenali emosi diri. 

 

b. Kemampuan untuk mengelola dan mengekspresikan emosi secara tepat. 

 
 

c. Kemampuan untuk memotivasi diri. 
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d. Kemampuan untuk memahami perasaan orang lain. 

 
 

e. Kemampuan untuk membina hubungan dengan orang lain. 

 
 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pendidikan Pengendalian 

Emosi Anak Tunagrahita Ringan. 

a. Faktor Pendidikan 
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b. Faktor Lingkungan 

 

 

c. Faktor Usia  

 

 

d. Faktor Temperamen 
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3. Keadaan Fisik Sekolah 

 
 

4. Keadaan Lingkungan 

 
 

5. Keadaan Fisik Kelas 

 
 

 

 

 



125 

 

 

 

Lampiran VI 

BUKTI SEMINAR PROPOSAL 
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Lampiran VII 

CATATAN KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI 
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Lampiran VIII 

SURAT IZIN RISET/PENELITIAN 
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Lampiran IX 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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Lampiran X 

 


